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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Fisika, khususnya materi Hukum Newton, akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga
peserta didik cenderung pasif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang disertai teknik probing terhadap motivasi belajar, hasil belajar, serta
pengaruh keduanya secara simultan pada peserta didik kelas XI MAN 1 Tulungagung. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen dan desain posttest-only control
group. Populasi penelitian berjumlah 173 peserta didik kelas XI Sains, dengan sampel dua kelas yang dipilih
secara purposive sampling, yaitu kelas XI Sains A sebagai kelas eksperimen dan XI Sains B sebagai kelas
kontrol, masing-masing berjumlah 36 peserta didik. Kelas eksperimen diberi perlakuan model PBL dengan
teknik probing, sedangkan kelas kontrol menggunakan model direct learning. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan teknik probing berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar peserta didik serta meningkatkan hasil belajar pada materi Hukum Newton. Secara
simultan, model ini juga memberikan pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Temuan
ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dengan teknik probing dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran fisika.

Kata kunci : Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Problem Based Learning (PBL), Teknik Probing

ABSTRACT

This research is motivated by the low motivation and learning outcomes of students in Physics, especially
Newton's Laws, due to teacher-centered learning that tends to make students passive. This study aims to
determine the effect of the application of the Problem Based Learning (PBL) model accompanied by probing
techniques on learning motivation, learning outcomes, and the influence of both simultaneously on
students of class XI MAN 1 Tulungagung. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental
type and a posttest-only control group design. The study population was 173 students of class XI Science,
with a sample of two classes selected by purposive sampling, namely class XI Science A as the experimental
class and XI Science B as the control class, each consisting of 36 students. The experimental class was
treated with the PBL model with probing techniques, while the control class used the direct learning model.
The results showed that the application of the PBL model with probing techniques had a significant effect
on students' learning motivation and improved learning outcomes in Newton's Laws. Simultaneously, this
model also had an effect on students' motivation and learning outcomes. These findings indicate that the
integration of PBL with probing techniques can be an effective alternative learning strategy in physics
learning.

Keywords: Learning Outcomes, Learning Motivation, Problem Based Learning (PBL), Probing Techniques

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia.
Melalui proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengalami perkembangan kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari (Nurhidayah, 2024). Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
implementasi Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik melalui kegiatan yang aktif dan kolaboratif. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik (Ayudhityasari, 2021).

Namun, pada praktiknya pembelajaran masih sering didominasi oleh guru. Model
pembelajaran konvensional yang menekankan ceramah membuat peserta didik cenderung pasif
dan kurang terlibat dalam proses berpikir (Paruntu et al., 2017). Kondisi tersebut berpengaruh
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terhadap rendahnya motivasi belajar, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar.
Berdasarkan hasil kegiatan asistensi mengajar di MAN 1 Tulungagung, pada materi Hukum
Newton diketahui bahwa 57% peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Data ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan strategi
pembelajaran yang lebih tepat.

Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan bertanggung jawab
dalam mengikuti proses belajar (Wicaksono & Atno, 2025). Cherniss & Goleman (2001)
menjelaskan bahwa motivasi ditandai oleh adanya dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, dan
optimisme. Motivasi yang baik akan mendorong peserta didik untuk berusaha mencapai hasil
belajar yang optimal. Hasil belajar sendiri merupakan perubahan yang terjadi pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik setelah proses pembelajaran berlangsung (Paruntu et al., 2017), serta
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk strategi pembelajaran yang digunakan guru.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan masalah kontekstual
sebagai awal pembelajaran sehingga peserta didik didorong untuk berpikir, berdiskusi, dan
mencari solusi secara aktif (Nurhidayah, 2024; Munarun, 2025). PBL juga memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja sama dan membangun pemahaman secara mandiri (Dulyapit
et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL berpengaruh positif
terhadap motivasi dan hasil belajar fisika (Burhana et al,, 2021; (Musdar et al., 2022).

Dalam penerapannya, PBL dapat dipadukan dengan teknik probing. Teknik probing
merupakan strategi bertanya secara terarah dan mendalam untuk menggali pemahaman peserta
didik (Wicaksono & Atno, 2025). Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara berjenjang
membantu peserta didik menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep yang sedang
dipelajari (Novena & Kriswandani, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknik
probing berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar fisika (Nurhidayah, 2024;
Afrianto et al,, 2024).

Materi Hukum Newton merupakan salah satu materi penting dalam fisika kelas XI yang
membahas hubungan antara gaya dan gerak benda. Konsep Hukum I, II, dan III Newton
memerlukan pemahaman yang kuat karena bersifat abstrak (Widodo, 2009). Jika hanya
disampaikan melalui ceramah, peserta didik sering mengalami kesulitan memahami konsep
tersebut. Oleh karena itu, penerapan PBL yang dipadukan dengan teknik probing dipandang
sesuai untuk membantu peserta didik memahami konsep melalui pemecahan masalah yang lebih
kontekstual (Langi, 2025).

Meskipun penelitian tentang PBL maupun teknik probing telah banyak dilakukan, penelitian
yang mengintegrasikan keduanya secara simultan dalam pembelajaran Hukum Newton masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh model PBL
dengan teknik probing terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1
Tulungagung.

Hipotesis (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh model PBL dengan
teknik probing terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi
Hukum Newton di kelas XI MAN 1 Tulungagung, terdapat pengaruh model PBL dengan teknik
probing terhadap hasil belajar peserta didik, serta terdapat pengaruh model PBL dengan teknik
probing secara simultan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi Hukum
Newton di kelas XI MAN 1 Tulungagung.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (kuasi
eksperimen) dan desain post-test only control group design (Sari et al, 2023). Desain ini
melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning dengan teknik probing, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model direct learning, dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen (XI Sains A) Model PBL teknik probing 04
Kontrol (XI Sains B) Model Direct Learning 0

Keterangan:
01 = Posttest motivasi dan hasil belajar pada kelas eksperimen
02 = Posttest motivasi dan hasil belajar pada kelas control

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Tulungagung pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 173 peserta didik kelas XI Sains. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan
awal, sehingga diperoleh dua kelas sampel, yaitu XI Sains A sebagai kelas eksperimen dan XI Sains
B sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 36 peserta didik.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model PBL dengan teknik probing, sedangkan
variabel terikat adalah motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar diukur
menggunakan angket skala Likert, sedangkan hasil belajar diukur melalui tes uraian pada materi
Hukum Newton yang diberikan dalam bentuk posttest.

Instrumen penelitian diuji melalui validitas ahli dan validitas empiris. Validitas ahli dilakukan
oleh dua validator, yaitu dosen Tadris Fisika dan guru mata pelajaran fisika MAN 1 Tulungagung.
Validitas empiris dilakukan melalui uji signifikansi butir menggunakan bantuan SPSS. Uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria a > 0,6. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa angket motivasi memiliki koefisien a = 0,888 dan tes hasil belajar memiliki
koefisien a = 0,875, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji prasyaratnya melalui uji
normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan
Levene Test. Pengujian hipotesis pertama dan kedua dilakukan menggunakan uji-t dua sampel
independen (Independent Samples T-Test), sedangkan pengujian hipotesis ketiga dilakukan
menggunakan analisis multivariat (Multivariate Analysis of Variance/MANOVA) pada taraf
signifikansi 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi dan hasil belajar
berdistribusi normal sebelum dilakukan uji hipotesis parametrik. Pengujian menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov berbantuan SPSS 20.0. Hasil uji normalitas motivasi belajar peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Angket Angket Kelas .103 32 2007 972 32 567
Motivasi Eksperimen
Angket Kelas Kontrol .123 32 .200" 969 32 484

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,200 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data motivasi belajar pada kedua kelompok berdistribusi
normal sehingga memenuhi salah satu syarat analisis parametrik. Selanjutnya, hasil uji
normalitas data hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen .104 32 .200" .965 32 .373
Post-Test Kelas Kontrol 104 32 .200" .965 32 .373

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,200 (>
0,05). Dengan demikian, data hasil belajar pada kedua kelompok juga berdistribusi normal dan
memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis parametrik.

Hasil uji Independent Sample T-Test terhadap motivasi belajar peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test Motivasi Belajar
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig.t df Sig. (2-Mean Std. Error95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the

Difference
Lower Upper
Angket Equal .025.8752.64962 .010 3.813 1.439 .935 6.690
Motivasi variances
assumed
Equal 2.64961.725.010 3.813 1.439 .935 6.690
variances not
assumed

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,010 (< 0,05), sehingga
H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PBL dengan
teknik probing terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi Hukum Newton. Hasil uji
Independent Sample T-Test terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test Hasil Belajar
Levene’s Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-Mean Std. Error95%  Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the

Difference
Lower Upper
Hasil Equal .0001.0004.20962 .000 8.000 1.901 4200 11.800
Belajar variances
assumed
Equal 4.20962.000.000 8.000 1.901 4200 11.800
variances not
assumed
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Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga
H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh model PBL dengan teknik
probing terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Hukum Newton.

Pengaruh PBL dengan teknik probing terhadap motivasi dan hasil belajar secara simultan
Hasil uji MANOVA untuk mengetahui pengaruh simultan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji MANOVA

Effect Value F Hypothesis Error Sig. Partial Eta
df df Squared
Pillai's Trace .996  7431.97002.000 61.000 .000.996
Wilks' Lambda .004  7431.9702.000 61.000 .000.996
Intercept ,Prlr";féh“g S 243.6717431.97002.000 61.000 .000.996
ggzts Largest, 43.6717431.970v2.000 61.000 .000.996
Pillai's Trace .299  13.026> 2.000 61.000 .000.299
Wilks' Lambda .701  13.026b 2.000 61.000 .000.299
Model_Pembelajaran,li,ll?;:élmgS 427 13.026> 2.000 61.000 .000.299
Eﬁﬁf Largest 427 13.0260 2.000 61.000 .000.299

a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran
b. Exact statistic

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi pada indikator Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda,
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, model PBL
dengan teknik probing berpengaruh secara simultan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta
didik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dengan teknik probing berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Nilai rata-rata motivasi kelas eksperimen
sebesar 63,3 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 59,5 dengan signifikansi 0,010 (<
0,05).

Model PBL mendorong peserta didik terlibat aktif dalam pemecahan masalah kontekstual,
sedangkan teknik probing membantu peserta didik menggali pemahaman melalui pertanyaan-
pertanyaan terarah. Kondisi ini meningkatkan keterlibatan, rasa ingin tahu, dan motivasi intrinsik
peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Cherniss & Goleman (2001) yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan salah satu dimensi kecerdasan emosional yang mendorong individu untuk
berinisiatif, berkomitmen terhadap tujuan, dan optimis dalam menghadapi tantangan. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian Manullang et al,, (2024), Paruntu et al. (2017), serta
Ardi & Yurike (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan PBL dan teknik probing dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Hasil uji menunjukkan bahwa model PBL dengan teknik probing berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). PBL menekankan
pada pembelajaran berbasis masalah sehingga peserta didik tidak hanya menghafal rumus
Hukum Newton, tetapi memahami konsep melalui analisis fenomena fisika. Teknik probing
memperkuat proses tersebut dengan pertanyaan yang menstimulasi berpikir kritis dan
pemahaman konseptual.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Manullang et al., (2024), Paruntu et al. (2017), serta Ardi
& Yurike (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan teknik probing
dapat meningkatkan hasil belajar fisika secara signifikan.

Hasil uji MANOVA menunjukkan bahwa model PBL dengan teknik probing berpengaruh
secara simultan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar yang
meningkat mendorong peserta didik lebih aktif dan tekun dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Cherniss &
Goleman (2001) bahwa motivasi berperan penting dalam pencapaian kinerja individu.

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan teknik
probing efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi Hukum
Newton di kelas XI MAN 1 Tulungagung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan teknik probing berpengaruh signifikan
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi Hukum Newton kelas XI MAN 1
Tulungagung, baik secara parsial maupun simultan. Model pembelajaran ini mampu
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pemecahan masalah, mendorong
munculnya motivasi intrinsik, serta memperkuat pemahaman konseptual sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menekankan aktivitas berpikir kritis, seperti
PBL dengan teknik probing, dapat menjadi alternatif strategis dalam pembelajaran fisika untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, guru fisika disarankan untuk
mengimplementasikan model ini secara konsisten dan terencana, serta penelitian selanjutnya
dapat mengkaji penerapan model serupa pada materi fisika lainnya atau dengan variabel
tambahan untuk memperluas temuan penelitian.
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